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SAMBUTAN 

Dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, LLDIKTI Wilayah III dengan 
bangga mempersembahkan bunga rampai yang berjudul "Future Jakarta: Artificial 
Intellegence dan Kebijakan Inovatif Untuk Kota Pintar". Buku ini merupakan hasil kerja 
keras dan kolaborasi dosen dari berbagai perguruan tinggi di wilayah III, dan berbagai 
pihak yang memiliki komitmen untuk menjadikan Jakarta sebagai kota pintar yang inovatif 
dan berkelanjutan. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa kita ke era 
baru di mana kecerdasan buatan (Artificial Intelligence, AI) memainkan peran yang 
semakin penting dalam berbagai aspek kehidupan. Di tengah tantangan urbanisasi yang 
kompleks, konsep Smart City atau Kota Pintar menjadi solusi yang menjanjikan untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, efisiensi pemerintahan, serta keberlanjutan 
lingkungan. 

Jakarta, sebagai ibu kota negara dan pusat ekonomi Indonesia, menghadapi berbagai 
tantangan besar seperti kemacetan lalu lintas, polusi udara, pengelolaan sampah, dan 
kebutuhan akan layanan publik yang lebih efisien. Implementasi teknologi kecerdasan 
buatan dalam kerangka Smart City menawarkan peluang untuk mengatasi tantangan-
tantangan ini dengan cara yang inovatif dan efektif. 

Bab dalam buku ini menyajikan berbagai perspektif tentang penerapan AI di Jakarta, mulai 
dari analisis data lalu lintas untuk mengurangi kemacetan, penggunaan sensor pintar 
untuk monitoring kualitas udara, hingga penerapan chatbot dan sistem AI dalam layanan 
publik untuk meningkatkan interaksi antara pemerintah dan warga. Setiap bab ditulis oleh 
para ahli yang memiliki pemahaman mendalam tentang teknologi AI dan penerapannya 
di lingkungan perkotaan.  

Kami berharap, buku ini dapat memberikan wawasan 
yang mendalam dan inspirasi bagi pembuat kebijakan, 
peneliti, dan praktisi di bidang teknologi informasi dan 
manajemen kota. Kami juga berharap bahwa buku ini 
dapat mendorong lebih banyak inisiatif dan kolaborasi 
untuk mengembangkan Jakarta menjadi kota yang 
lebih pintar, lebih hijau, dan lebih manusiawi. Tidak lupa, 
kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua 
penulis, tim editor, sekretariat  dan kontributor yang telah 
memberikan waktu, tenaga, dan pemikirannya dalam 
penyusunan buku ini. Kami juga berterima kasih kepada 
berbagai pihak yang telah mendukung penerbitan buku 
ini. Akhir kata, semoga buku ini dapat bermanfaat dan 
menjadi kontribusi nyata dalam perjalanan Jakarta 
menuju Smart City yang sesungguhnya. 

Prof. Dr. Toni Toharudin, S.Si., M.Sc 
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KATA PENGANTAR 
 
Kebutuhan akan kecerdasan buatan (AI) dalam pembangunan sebuah kota menunjukkan 
aspirasi manusia untuk menciptakan lingkungan yang lebih harmonis. Sejalan dengan 
perkembangan peradaban, manusia senantiasa mencari cara baru untuk 
mengoptimalkan kehidupan bersama dalam masyarakat dengan menjembatani 
keterbatasan kemampuan individu dan kolektif. Dalam konteks ini, AI dapat kita pandang 
sebagai perpanjangan dari kemampuan manusia untuk memahami, meramalkan, dan 
mengendalikan kompleksitas kehidupan perkotaan. 
 
AI juga mencerminkan keinginan manusia untuk mengatasi keterbatasannya, baik dalam 
hal kapasitas kognitif maupun waktu. Dengan menganalisis data pada saat itu juga (real-
time) dan memberikan solusi cerdas, AI memungkinkan kita untuk menanggapi berbagai 
perubahan dan tantangan dengan cara yang lebih cepat dan efektif. Tidak hanya itu, 
penerapan AI dalam kota mengindikasikan upaya untuk mencapai keseimbangan antara 
kemajuan teknologi dan etika serta antara efisiensi dan keberlanjutan. Kita hendak 
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan berdaya, di mana teknologi tidak hanya 
berfungsi untuk meningkatkan kenyamanan, tetapi juga memperkuat nilai-nilai 
kemanusiaan dan etika dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Secara operasional, AI memiliki peran penting dalam pembangunan kota modern di 
berbagai sektor yang diuraikan dalam buku ini. Dalam sektor transportasi, misalnya, AI 
dapat membantu mengoptimalkan lalu lintas dan mendukung pengembangan 
kendaraan otonom, mengurangi kemacetan dan meningkatkan keselamatan.  
 
Pada sektor energi, AI memfasilitasi pengelolaan jaringan listrik dan penggunaan energi 
terbarukan secara tepat guna, mengurangi risiko pemadaman dan emisi karbon. AI 
mempercepat analisis dokumen hukum dan membantu prediksi putusan pada sektor 
hukum. AI digunakan untuk pengawasan, deteksi ancaman, dan respons cepat terhadap 
insiden keamanan dalam bidang hankam. Dalam tata laksana pemerintahan, AI 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih responsif dan efektif pada layanan publik. 
Teknologi ini memungkinkan otomatisasi berbagai layanan, seperti administrasi dokumen, 
serta pengelolaan kota cerdas melalui optimasi infrastruktur dan sumber daya.  
 
Pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam pembangunan kota memang memiliki 
potensi besar, sebagaimana terungkap sebagian kecil di atas, tetapi juga menghadirkan 
tantangan tersendiri. Privasi data menjadi isu sentral. Implementasi AI memerlukan akses 
data yang luas, namun hal ini menimbulkan kecemasan tentang privasi warga kota. 
Pemerintah dan aktor-aktor yang mengimplementasikan AI perlu memastikan 
perlindungan data yang memadai. Demikian pula, keandalan algoritma menjadi 
pertimbangan penting. Sebaik-baiknya AI hanyalah sebatas algoritma yang 
mendasarinya. Ketidakakuratan atau bias dalam algoritma dapat menghasilkan 
keputusan yang merugikan bagi warga kota. 
 
Lebih lanjut, integrasi AI dengan kebijakan pemerintah perlu diperhatikan. Tidak semua 



 

keputusan dapat diotomatisasi, dan kita perlu bernavigasi antara keterpukauan dan 
hasrat menggunakan teknologi terkini dan apresiasi terhadap kebijakan 
"konvensional/tradisional". Partisipasi masyarakat pun menjadi faktor kunci. Pembangunan 
kota yang berkelanjutan jelas memerlukan partisipasi aktif warga. Penggunaan AI wajib 
melibatkan masyarakat agar solusi yang dihasilkan lebih relevan dan berterima. 
 
Buku yang ditulis oleh para dosen dan peneliti dari perguruan tinggi di lingkungan LLDikti 
Wilayah 3 ini memberikan legasi penting dalam konteks ilmiah dan praktis. Buku ini 
merupakan sumber pengetahuan yang kredibel dan terperinci, memberikan pemahaman 
mendalam tentang konsep-konsep, teknologi, dan tantangan yang terkait dengan AI. 
Dengan menghadirkan informasi berdasarkan penelitian terbaru dan pengalaman praktis, 
buku ini membantu pembaca mengurai kompleksitas, potensi, dan sisi-sisi tak terduga 
dari teknologi AI. 
 
Buku ini juga berfungsi sebagai jembatan antara dunia akademis dan praktisi. Para penulis 
buku ini secara antusias menyampaikan temuan berbagai kajian maupun riset lapangan 
ke pembaca dan pengguna yang lebih luas, termasuk pembuat kebijakan, praktisi industri, 
dan masyarakat umum.  
 
Isi buku ini secara umum membantu dalam membangun mindset bersama tentang 
paradoks AI. Yakni bagaimana AI dapat bermanfaat untuk mengatasi tantangan 
perkotaan, meningkatkan efisiensi, dan menciptakan kota yang lebih inklusif; dengan 
sekaligus menyadari bahwa ketergantungan yang terlalu besar pada teknologi ini berisiko 
mengabaikan pengetahuan lokal dan kebijakan yang lebih luas. Paradoks ini mendorong 
kita semua, khususnya yang berkiprah di wilayah kebijakan publik, untuk memastikan 
keseimbangan antara manfaat dan risiko AI untuk mencapai pembangunan kota yang 
berkelanjutan  
 
Selaku penyunting buku ini, saya lebih-lebih berharap agar buku ini mendorong diskusi 
kritis dan refleksi etis tentang dampak sosial, ekonomi, dan politik dari teknologi AI, dan 
sebagai implikasinya, memberikan landasan untuk dialog dan pengambilan keputusan 
yang lebih berbasiskan bukti di masyarakat – yang kini mulai terasa langka di era 
populisme dan pascakebenaran (post-truth) ini. 
 
Selamat menikmati buku ini! 
 
 

Jakarta, Agustus 2024 
Prof. Dr. Juneman Abraham 
Penyunting
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SINOPSIS 
 
Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi pemimpin dalam 
pengembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) di Asia 
Tenggara. Peluang ini didukung oleh keunggulan Indonesia dalam penerapan AI di 
sektor publik dan bisnis, potensi pasar yang besar bagi investasi pengembangan 
AI dalam negeri, serta tingginya hasil riset tentang AI. Sebagai ibu kota dan pusat 
ekonomi Indonesia, Jakarta berada di garis depan dalam menghadapi tantangan 
urbanisasi yang kompleks, seperti kemacetan lalu lintas, polusi udara, pengelolaan 
sampah, dan kebutuhan layanan publik yang efisien. 
 

Buku ini mengeksplorasi secara komprehensif 
bagaimana AI dapat menjadi solusi inovatif 
untuk mengatasi tantangan-tantangan 
tersebut dan meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat Jakarta. Dalam konteks Revolusi 
Industri 4.0, penggunaan AI menawarkan 
peluang besar namun juga menghadirkan 
tantangan dinamis, termasuk dalam hal 
regulasi, privasi data, dan integrasi teknologi 
dengan infrastruktur yang ada. Para penulis 
buku ini adalah dosen-dosen di lingkungan 
LLDikti Wilayah III yang berkompeten di 

bidangnya masing-masing. Mereka berupaya untuk menyusun kajian-kajian 
mendalam yang tidak hanya menggambarkan potensi AI, tetapi juga 
menawarkan usulan kebijakan yang dapat diterapkan oleh pemerintah DKI 
Jakarta. Melalui pendekatan yang bersifat citizen-centric, buku ini memberikan 
rekomendasi tentang bagaimana AI dapat digunakan untuk mempercepat dan 
meningkatkan kualitas pelayanan publik. Dengan mengedepankan pengambilan 
keputusan berbasis data yang relevan dengan perkembangan teknologi terkini, 
diharapkan kebijakan yang disusun dapat berkontribusi pada pembangunan 
Jakarta sebagai Smart City yang tangguh dan responsif terhadap kebutuhan 
warganya. Buku ini diharapkan menjadi referensi penting bagi pengambil 
kebijakan, akademisi, dan praktisi yang terlibat dalam pengembangan AI di kota-
kota besar, khususnya dalam upaya menjadikan Jakarta sebagai contoh utama 
penerapan teknologi cerdas di Asia Tenggara.
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PENDAHULUAN 

 

Transportasi mempunyai peran penting dalam pembangunan dan pengembangan prasarana 

di perkotaan. Interaksi yang baik dan ideal antar unsur transportasi yang efektif, efisien dan 

komprehensif dapat mengoptimalkan dari fungsi transportasi di perkotaan. Peran transportasi 

harus disertai ketertiban dan keterlibatan aktif dari pihak yang terkait. Pertumbuhan jumlah 

kendaraan yang tidak sebanding dengan penambahan prasarana jalan menyebabkan 

terjadinya kemacetan pada jam sibuk di pagi hari dan sore hari. Kemacetan di jalan perkotaan 

dan jalan luar kota disebabkan oleh peningkatan jumlah kendaraan pribadi, keterbatasan 

pembangunan jalan raya dan kurang optimalnya pengoperasian kendaraan umum yang 

tersedia (Sari, 2023). Transportasi mempunyai peran penting dalam pergerakan masyarakat 

Provinsi DKI Jakarta untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kegiatan perjalanan masyarakat tidak 

dapat menghindari dari kemacetan lalu-lintas. Bus Transjakarta, JakLingko, Comuter Line, Light 

Rail Transit  dan Mass Rapid Transit sebagai sarana umum dalam perjalanan yang perlu 

dikembangkan untuk mengurangi kemacetan lalu lintas. Sarana umum juga digunakan untuk 

melayani kota pendukung di sekitar DKI Jakarta. Rasio pertumbuhan jalan lebih kecil dari 7%, 

tingginya pertambahan kendaraan pribadi dan layanan transportasi umum yang buruk 

memberikan kontribusi pada pengguna jalan dengan kepadatan yang tinggi. Upaya perubahan 

penggunaan transportasi berbasis jalan seperti Bus TransJakarta dan JakLingko perlu 

mempunyai kontribusi dengan meningkatkan mutu layanan sarana dan prasarana umum 

(Suryobuwono et al., 2021).  

 

Transportasi berkelanjutan merupakan isu utama untuk kota-kota di seluruh dunia, termasuk 

kota pintar (smart city) dengan mengurangi kemacetan lalu lintas. Transportasi merupakan satu 

sektor penting yang dikembangkan pada smart city. Intelligent energy service, smart mobility 

dan ICT merupakan interkoneksi antara transportasi berkelanjutan dan smart city. Konsep 

smart city pada transportasi di perkotaan merupakan pengembangan smart mobility sehingga 

menjadi sustainable smart transportation seperti pengembangan smart street, smart vehicle, 

smart parking dan smart mobility.  Beberapa hasil inovasi telah dikembangkan dan 

diimplementasikan seperti penerangan jalan umum cerdas (Pusat Studi Transportasi Dan 

Logistik Universitas Gadjah Mada, 2023). 

 

Kota pintar (smart city) merupakan kota yang menggunakan teknologi canggih dengan tingkat 

kesejahteraan masyarakat sangat tinggi dan banyak tercipta sistem yang mengurangi beban 

biaya yang dikeluarkan pemerintah kota. Kota pintar sudah diadopsi kota maju di belahan dunia, 

seperti China yang telah menerapkan pada semua sudut di perkotaan dengan sistem lampu 

merah pintar, zebra cross pintar dan sistem yang lain. Kota pintar menjadi pilihan strategis dari 

sebuah kota. DKI Jakarta sebagai salah satu 5 (lima) kota besar di Indonesia yang seharusnya 

sudah mengadopsi sistem pintar dalam konsep kota pintar secara bertahap seperti China 

dengan sistem lalu-lintasnya dan Inggris dengan CCTV canggihnya. Masalah kemacetan setiap 

hari dihadapi oleh DKI Jakarta. Dengan terlaksananya E-Tilang di DKI Jakarta telah 

menyadarkan masyarakat sadar berlalu lintas yang membuat konsep kota pintar terwujud 

secara bertahap (Putra, 2019).  

 

Artificial intelligence (AI) atau kecerdasan buatan sering digunakan sebagai sistem teknologi 

untuk identifikasi dan penyelesaian masalah kompleks di bidang bisnis, perusahaan, dan 

pemerintahan. Tujuan utama AI adalah mengembangkan sistem atau mesin yang mempunyai 

kemampuan berpikir layaknya seperti manusia. Manusia dan AI dapat bekerja secara 
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bersamaan dalam membuat keputusan yang tidak dipengaruhi oleh nilai pribadi manusia. 

Kecerdasan buatan mengungguli manusia dalam pemecahan masalah dengan tingkat 

ketidakpastian dan kompleksitas yang rendah serta kemampuan analisis yang tinggi, 

sementara manusia mengungguli AI dalam pemecahan masalah dengan tingkat ketidakpastian 

dan kompleksitas yang lebih tinggi serta persyaratan kemampuan analisis yang rendah 

(Wahyudi, 2023). Kecerdasan buatan menjadi teknologi yang diandalkan untuk yang 

menggunakan teknologi, utiliti, dan sistem mobilitas yang inovatif bagi warga kota. Kecerdasan 

buatan menjadi tulang punggung bagi smart city dalam memberikan mutu hidup lebih baik, 

kemudahan dalam transaksi, pertumbuhan bisnis digital dan terwujudnya pembangunan 

berkelanjutan berbasis teknologi. Teknologi yang harus dimiliki smart city dapat melakukan 

proses data dengan big data yang diproses dengan kecepatan tinggi yang dapat menelaah big 

data secara kompeten untuk membuat perkiraan dan solusi yang efektif terhadap biaya dengan 

teknologi yang inovatif. Di industri transportasi, teknologi AI yang terintegrasi dengan traffic 

management system sehingga mengurangi kepadatan dan kecelakaan lalu lintas. Kecerdasan 

buatan membantu menurunkan polusi udara akibat emisi kendaraan bermotor. Kecerdasan 

buatan dapat mendeteksi kejahatan di jalanan dengan sebenarnya yang terintegrasi dengan 

sistem kamera di jalan raya sehingga memudahkan petugas keamanan menangani masalah 

(Treestayanti, 2022). Dengan adanya kebutuhan layanan transportasi publik di DKI Jakarta 

yang aman dan nyaman dalam menyongsong smart city perlu dibantu dengan teknologi artificial 

intelligence sehingga layanan transportasi publik di DKI Jakarta memberikan rasa aman dan 

nyaman untuk digunakan oleh masyarakat DKI Jakarta. 

 

Selanjutnya, keterbaruan buku ini adalah dalam memahami Optimalisasi Transportasi Publik 

Dengan Menggunakan Artificial Intelligence yang berkaitan dengan Smart City maka ada beberapa 

kajian yang menjadi dasar kajian yaitu 

1. Dari penelitian Evaluasi Penerapan Mobilitas Cerdas (Smart Mobility) di Jakarta yang 

dilakukan oleh Audrea Sifa Novwidia Agni dan kawan-kawan pada tahun 2021 yang dapat 

disimpulkan konsep Kota Pintar (Smart City) telah diimplementasi pada kota-kota besar di 

Indonesia, termasuk implementasi Kota Pintar yang telah dilakukan oleh Provinsi DKI 

Jakarta. Salah satu bagian dari konsep Kota Pintar adalah implementasi Mobilitas Cerdas 

(Smart Mobility) yang dapat menyelesaikan permasalahan layanan transportasi di 

perkotaan, khususnya layanan transportasi umum agar terjadi peningkatan mutu layanan 

transportasi umum yang efektif serta efisien. Dari hasil penelitian didapat hasil bahwa 

Provinsi DKI Jakarta sudah menerapkan Mobilitas Cerdas dengan telah dilakukannya 

perbaikan transportasi umum dan pengadaan kendaraan umum secara berkala (Agni et 

al., 2021). Dari hasil kajian didapat bahwa Provinsi DKI Jakarta telah menerapkan Mobilitas 

Cerdas dengan melakukan perbaikan layanan transportasi umum dan telah mengadakan 

kendaraan umum secara bertahap.  

2. Dari penelitian Margaretha dan kawan-kawan tentang Optimalisasi terhadap Implementasi 

pada Mobilitas Cerdas (Smart Mobility) di Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2023 yang 

dapat disimpulkan yaitu untuk mewujudkan visi dari Kota Pintar (Smart City) pada  Provinsi 

DKI Jakarta telah berhasil menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengimplementasikan konsep Kota Pintar dengan baik. Dari hasil analisis didapat hasil 

bahwa Provinsi DKI Jakarta sudah menggunakan indikator bergerak bebas dengan sistem 

tempat peralihan transportasi yang sudah terintegrasi dengan layanan transportasi yang 

bisa di akses dengan mudah. Upaya peningkatan untuk layanan transportasi umum yang 

optimal dengan indikator mobilitas lebih rendah (less mobility) dan waktu jarak tempuh 

pendek (less travel time) (Margaretha et al., 2023). Dari hasil penelitian didapat bahwa 

Provinsi DKI Jakarta telah mengimplementasikan salah satu indikator Kota Pintar dengan 



 Simanihuruk, Dewita, Trisnawati, & Jamilah | 453 

 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di dalam layanan transportasi umum.    

3. Dari hasil kajian bersama yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan DKI Jakarta dan Google 

Indonesia tentang Artificial Intelligence Solusi Urai Kemacetan Jakarta telah melakukan uji 

coba penggunaan Intelligent Traffic Control System yang menggunakan teknologi Platform 

AI pada 5 (lima) ruas jalan utama di Provinsi DKI Jakarta di awal tahun 2023 yaitu ruas 

Jalan Imam Bonjol, Pangeran Diponegoro, Proklamasi, Pramuka, dan Pemuda. 

Penggunaan teknologi AI dari aplikasi Platform Google dengan bantuan Google Maps 

telah menganalisis hasil dari volume lalu lintas pada 5 (lima) ruas jalan yang telah diuji 

coba dan membuat rekomendasi terhadap persimpangan jalan yang diberi durasi 

menyalanya lampu hijau lebih panjang sehingga tingkat kepadatan volume kendaraan di 

persimpangan jalan dapat terurai.. Platform AI Google digunakan untuk menganalisis data 

besar dari lalu lintas di persimpangan yang dihasilkan dari data Google Maps yang telah 

direkam untuk memprediksi lalu lintas di persimpangan, memprediksi lokasi terjadinya 

kemacetan lalu lintas dan pengembangan rencana dalam mengambil kebijakan di masa 

mendatang. Platform teknologi AI yang digunakan merupakan  mesin untuk pembelajaran 

terhadap lalu lintas di persimpangan jalan  dan mesin untuk penyimpanan data lalu lintas 

yang terkumpul dalam sistem data awan (cloud) yang digunakan dalam mengatur waktu 

lampu merah agar bisa bekerja dengan otomatis. Setiap lampu merah dilengkapi dengan 

platform teknologi AI untuk menentukan waktu lampu hijau menyala secara ideal di 

persimpangan jalan agar terhindar dari penumpukan kendaraan dan platform teknologi AI 

mengatur waktu lampu lalu lintas yang bekerja dengan otomatis sehingga bisa 

menguraikan kemacetan di persimpangan jalan. Penggunaan platform teknologi AI juga 

bisa menolong masyarakat untuk menggunakan bahan bakar kendaraan secara efisien 

dan dapat mengurangi polusi udara akibat asap kendaraan (Dinas, 2023). Dari hasil uji 

coba platform teknologi AI dari Google didapat hasil bahwa Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta bisa menyelesaikan permasalahan kemacetan di persimpangan jalan, menghemat 

penggunaan bahan bakar dan mengurangi polusi udara akibat asap kendaraan  

 

Dari 3 (tiga) kajian di atas, ada beberapa hal yang dibahas yaitu kemacetan, transportasi publik, 

kota pintar (smart city), smart mobility, artificial intelligence, dan optimilisasi transportasi publik 

di DKI Jakarta untuk menjawab optimalisasi Transportasi Publik di DKI Jakarta dengan Artificial 

Intelligence. 

 

Kemacetan di Provinsi DKI Jakarta 

Keadaan lalu lintas di suatu jalan merupakan hasil perilaku dari pengguna lalu lintas di jalan. 

Perilaku pengguna lalu lintas merupakan hasil gabungan dari perilaku antara manusia, 

kendaraan, dan jalan pada lingkungan tertentu. Pemakai jalan atau manusia, kendaraan, jalan 

dan lingkungan merupakan unsur utama dalam transportasi jalan raya. Rekayasa lalu lintas 

dilakukan untuk mengatasi permasalahn yang muncul akibat dari pertumbuhan lalu lintas di 

jalan. Pertumbuhan lalu lintas setiap tahun mengakibatkan peningkatan kebutuhan prasarana 

sehingga menimbulkan kemacetan.Kemacetan  lalu lintas merupakan masalah transportasi 

perkotaan yang sangat mengganggu aktivitas penduduk. Kemacetan yang terjadi di Provinsi 

DKI Jakarta merupakan hal umum bagi kita semua. Selain itu, hampir semua masyarakat di 

perkotaan merasakan kemacetan lalu lintas setiap hari..  

Berdasarkan data pada Lampiran II RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional) tahun 2020-2024, Provinsi DKI Jakarta merupakan kota ke-7 termacet di dunia yang 

menyebabkan kerugian dari akibat kemacetan lalu lintas sebesar Rp. 65 triliun/tahun, emisi 

udara yang tinggi dengan dampak biaya kesehatan akibat sektor transportasi mencapai Rp. 4,2 

milyar dollar/tahun. Dalam RPJMN, Provinsi DKI Jakarta masuk dalam rencana strategis untuk 
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sistem angkutan umum massal di 6 wilayah metropolitan. Manfaat yang didapat dari 

pelaksanaan sistem adalah untuk mengurangi kerugian ekonomi dari akibat kemacetan lalu 

lintas di wilayah metropolitan, target dari penurunan akibat emisi gas rumah kaca dan 

meningkatkan mobilitas masyarakat di wilayah perkotaan. 

 

Program Pemerintah Pusat dan Provinsi DKI Jakarta untuk menanggulangi kemacetan lalu 

lintas yaitu 

1. Pemberlakuan Ganjil Genap bagi Kendaraan Pribadi Roda Empat 

Pemberlakuan ganjil genap bagi kendaraan pribadi roda empat pada jalan-jalan yang telah 

ditetapkan oleh Polda DKI Jakarta. 

2. Pembangunan MRT 

MRT Jakarta terbangun dari Jalan M.H. Thamrin sampai Lebak Bulus. Rencana MRT 

koridor Selatan Utara sepanjang + 110.8 km  dari Lebak Bulus-Kampung Bandan. 

Rencana MRT koridor Timur Barat sepanjang +87 km. 

3. Penambahan Armada Transjakarta 

Penambahan armada mulai dialokasikan dalam membuka rute di penyangga Provinsi DKI 

Jakarta yaitu Bogor, Tangerang, Bekasi, Depok dan Serpong. Pada saat ini, jumlah total 

armada Bus TransJakarta sebanyak 1.233 bus. Jumlah armada tersebut milik PT. 

TransJakarta, dan 8 mitra operator yang bekerja sama dengan PT. TransJakarta. Ada 244 

armada bus yang dimiliki oleh PT. TransJakarta yang terdiri dari 66 bus single, 172 bus 

gandeng dan 6 bus tingkat. Kementerian Perhubungan telah memberikan bantuan untuk 

BRT (Bus Rapid Transit) single sebanyak 600 armada. 

4. Membangun Jalan Layang 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta juga membangun Jalan Layang untuk mengatasi 

kemacetan di persimpangan. 

 

Selain itu dalam mengatasi kemacetan, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta melakukan langkah-

langkah lain yaitu 

1. Meningkatkan ketersediaan hunian di lokasi strategis dapat mengurangi jarak tempuh 

masyarakat sehingga mengurangi kemacetan. Hunian diperuntukkan bagi kelas menengah 

dan masyarakat berpenghasilan rendah. Penerapan konsep yang dapat mengurangi 

kemacetan ini. 

2. Meningkatkan ketersediaan fasilitas parkir yang dekat dengan Stasiun KRL, MRL dan LRT.  

3. Membuat jalur terpisah bagi pengendara sepeda motor.  

 

Transportasi Publik Di DKI Jakarta 

Pergerakan manusia tumbuh di Jabodetabek, khususnya di Provinsi DKI Jakarta yang 

membutuhkan transportasi umum handal. Transportasi umum mempunyai peran penting bagi 

pergerakan masyarakat Provinsi DKI Jakarta untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Kegiatan masyarakat dalam melakukan perjalanan setiap hari tidak dapat menghindari 

kemacetan lalu lintas. Ketersediaan sarana dan prasarana transportasi umum seperti Bus 

TransJakarta dan Kereta Commuter Line untuk perjalanan di dan antar kota perlu 

dikembangkan untuk mengatasi kemacetan dan mengurangi kecelakaan lalu lintas. Untuk itu 

layanan transportasi harus direncanakan seoptimal mungkin. Perencanaan transportasi 

adalah perencanaan sistem transportasi sistematis dalam menyediakan layanan transportasi 

umum dalam bentuk sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan transportasi 

masyarakat. Dalam perencanaan transportasi perlu mempertimbangkan kebutuhan di masa 

depan dan model perencanaan harus memenuhi kebutuhan masyarakat sehingga masyarakat 
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tertarik dalam menggunakan transportasi umum (Suryobuwono et al., 2021).  

Dalam meningkatkan daya tarik masyarakat, transportasi umum memiliki 6 (enam) standar 

layanan yaitu keselamatan, kenyamanan, keamanan, keterjangkauan, kesetaraan dan 

keteraturan. Integrasi dari beberapa moda transportasi umum harus dikembangkan sebagai 

salah satu upaya untuk mengurangi kemacetan lalu lintas yang terjadi dan memberikan 

kemudahan untuk pengguna dalam mencapai tujuan. Bentuk integrasi antar moda transportasi 

umum dengan menyediakan prasarana pada titik simpul transportasi umum. Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta telah menyediakan sarana bus TransJakarta untuk melayani pergerakan 

masyarakat. Pemerintah Provinsi DKI Jakarta melibatkan pihak swasta juga menyediakan 

sarana bus yang terhubung dengan Jak Lingko. Sistem ini menghubungkan beberapa moda 

transportasi diantaranya MRT Jakarta, LRT Jakarta, TransJakarta, dan KRL Commuterline. 

Semua jenis moda transportasi yang terintegrasi, pembayaran dengan sistem elektronik dan 

tarif yang tetap, serta sistem operasi terintegrasi. Layanan transportasi umum yang terintegrasi 

di Provinsi DKI Jakarta tidak hanya mengintegrasikan antar bus besar, bus medium dan angkot 

tetapi juga menggabungkan dengan transportasi yang berbasis rel yang dimiliki oleh Provinsi 

DKI Jakarta dan KAI yaitu menggabungkan penggunaan LRT, MRT, TransJakarta, JakLingko, 

KRL, dan Kereta Bandara serta pembayaran pada pintu tol di wilayah Jabodetabek 

(Handayani et al., 2021). 

 

Kota Pintar (Smart City) 

Kota pintar (smart city) yaitu pengelolaan dan pengembangan sebuah perkotaan dengan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk memberdayakan sumber daya 

di dalam kota agar bisa efektif dan efisien dalam layanan masyarakat dan mendukung 

pembangunan yang berkelanjutan. Penggunaan TIK untuk menghubungkan memonitor dan 

mengendalikan sumber daya di dalam kota. (Devega, 2017). Menurut Profesor Dr. Rudolf 

Giffinger dan tim risetnya, ada 6 (enam) indikator yang membangun keberhasilan sebuah 

smart city (Chusna, 2023) yaitu:   

1. Ekonomi Cerdas (Smart Economy) 

Ekonomi Cerdas adalah Ekonomi masyarakat dalam pengelolaannya menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK)sehingga ekonomi masyarakat bisa bertumbuh 

dan berkembang. Dalam ekonomi cerdas, sumber daya manusia harus berkembang 

secara adaptif terhadap peluang di era ekonomi digital dan menghasilkan iklim investasi 

yang adaptif dengan menggunakan TIK sehingga menghasilkan langkah berkelanjutan 

dalam era ekonomi yang kompetitif 

2. Lingkungan Cerdas (Smart Environment) 

Lingkungan Cerdas adalah pengelolaan lingkungan dengan menggunakan TIK sehingga 

menghasilkan lingkungan yang sehat. Pengelolaan lingkungan termasuk pengelolaan 

sampah, limbah serta polusi dan air sehingga bisa memberikan manfaat bagi masyarakat. 

3. Hidup Cerdas (Smart Living)  

Hidup cerdas adalah masyarakat yang menggunakan TIK untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat yang nyaman dan kondusif dengan tercukupinya sarana dan prasarana 

dengan kondisi terbaik. 

4. Mobilitas Cerdas (Smart Mobility) 

Mobilitas Cerdas adalah transportasi umum bagi masyarakat menggunakan TIK dalam 

rangka peningkatan layanan transportasi bagi masyarakat.   

5. Smart People 

Smart people adalah masyarakat yang mampu menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) sehingga memiliki keunggulan dan mampu beradaptasi dengan tetap 

mempertahankan norma dan sopan santun 
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6. Smart Governance 

Smart Governance merupakan sistem pemerintah yang menggunakan TIKyang 

memberikan layanan masyarakat dengan konsep digital. 

Pada kuliah umum Ilmu Administrasi Negara di Fakultas Ilmu Administrasi Universitas 

Indonesia (FIA UI), Yudhistira Nugraha menambahkan 1 (satu) indikator selain 6 (enam) 

indikator sebelumnya yaitu Smart Branding (FIA UI, 2023). Smart Branding merupakan 

identitas wilayah yang mempunyai image yang mudah dikenali yang dijadikan motivasi untuk 

mencapai tujuan. 

 

Provinsi DKI Jakarta menjadi contoh kota besar di Indonesia dalam penerapan kota pintar 

(smart city) dalam upaya percepatan pembangunan. Provinsi DKI Jakarta telah memenangkan 

Sustainable Transport Award (STA) dan menjadi kota pertama di Asia Tenggara yang 

mendapatkan penghargaan STA dalam menerapkan kota pintar. Keberhasilan dapat dicapai 

berkat upaya Pemerintah Provinsi DKI Jakarta mengintegrasikan antar moda transportasi dan 

membangun jalur jalan yang rama terhadap pengendara sepeda dan pejalan kaki. 

Pengembangan sistem transportasi yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

merupakan aspek penting konsep smart mobility dan mencapai target yang berarti untuk 

mewujudkan kota pintar (Firdausi, 2021). 

 

Mobilitas Cerdas (Smart Mobility) 

Dunia sudah memasuki era Revolusi Industri 4.0. Di era revolusi ini, teknologi informasi dan 

komunikasi digunakan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam mencapai tujuan. 

Penggunaan TIK pada sistem transportasi digunakan untuk pengembangan transportasi 

publik, salah satunya aplikasi smart mobility. Smart mobility adalah sistem transportasi yang 

menggunakan TIK untuk menyelesaikan masalah transportasi yang didukung dengan 

perangkat komputer, teknologi elektronik dan telekomunikasi untuk dapat memberikan 

kemudahan dan efisiensi dari segi waktu, biaya ataupun sumber daya manusia serta ramah 

lingkungan.  Salah satu bentuk penggunaan smart mobility dengan pengintegrasian antar 

moda transportasi dengan sistem pembayaran (Firdausi, 2021).  

Konsep smart mobility melibatkan pengembangan transportasi berbasis TIK untuk 

peningkatan layanan transportasi umum agar transportasi umum bisa digunakan secara 

mudah, aman, nyaman, cepat dan terjangkau. Smart mobility memungkinkan pemenuhan 

kebutuhan dengan pergerakan minimal dan efisien. Penggunaan Smart mobility meningkatkan 

pergerakkan pengguna sehingga penggunaan smart mobility bisa mengurangi biaya, 

memperkecil dampak lingkungan dan mempersingkat waktu perjalanan. Ada 3 (tiga) kriteria 

pada smart mobility yaitu 

1. Responsif artinya sistem yang dapat memenuhi kebutuhan dan harapan dari pengguna 

terhadap pergerakan yang sebenarnya.  

2. Inovatif artinya sistem memungkinkan pergerakan pengguna yang efektif dan efisien. 

3. Kompetitif artinya sistem secara kuantitatif dan kualitatif bisa bekerja secara optimal lebih 

dari hanya sekadar penambahan sistem. 

 

Karakteristik dianalisis melalui sistem matriks yang menjelaskan kondisi awal sebagai tahapan 

awal untuk mewujudkan kota pintar. Matriks digunakan sebagai panduan awal untuk 

menetapkan indikator dan harapan di masa mendatang yang berhubungan dengan tahapan 

pada mobilitas cerdas. Mobilitas cerdas melibatkan 3 (tiga) aspek yaitu  

1. Mobilitas rendah dengan pergerakan pengguna terhadap perjalanan harian rata-rata 

terendah. 
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2. Bergerak bebas dengan pergerakan dengan tingkat kemudahan pergerakan sebanyak 

mungkin. 

3. Waktu tempuh lebih singkat untuk mewujudkan kota pintar dengan waktu perjalanan 

harian rata-rata seminimal mungkin. 

Perumusan pencapaian mobilitas cerdas merupakan bagian dari 6 (enam) komponen dari kota 

cerdas untuk tujuan mencapai mobilitas cerdas. Pada konteks mobilitas cerdas melibatkan 

mobilitas lebih rendah, pergerakan pengguna yang bebas dan waktu temput perjalanan 

singkat, serta ada metode pengukuran untuk menganalisis dan mengevaluasi mobilitas yang 

terjadi di sebuah kota. Metode pengukuran disusun dalam tabel yang menghubungkan antar 

variabel yang memengaruhi ketiga aspek mobilitas cerdas serta mencari keadaan yang ideal 

bagi variabel-variabel tersebut. (Margaretha et al., 2023). 

 

Provinsi DKI Jakarta telah melakukan pengintegrasian antar moda transportasi dengan 

membuat titik simpul pertemuan antara stasiun perhentian MRT, LRT, dan kereta commuter 

line dengan halte bus TransJakarta dan tempat perhentian angkot JakLingko. Pengintegrasian 

titik simpul pertemuan memudahkan terjadinya perpindahan antar moda transportasi umum. 

Pengembangan dan peningkatan integrasi antar moda transportasi umum beriringan dengan 

pengembangan dan peningkatan integrasi sistem pembayaran. Secara bertahap sudah 

dilakukan integrasi sistem pembayaran antar moda transportasi di Provinsi DKI dengan 

menggunakan kartu elektronik yang berfungsi sebagai uang elektronik (e-money) untuk 

pengganti uang tunai yang dikeluarkan oleh beberapa bank. Uang elektronik ini dapat 

digunakan pada berbagai jenis transaksi untuk penggunaan moda transportasi seperti 

transaksi MRT, LRT, TransJakarta, kereta commuter line dan JakLingko. Uang elektronik juga 

digunakan dalam pembayaran jalan tol dan pembayaran parkir.  

 

Penerapan integrasi antar moda transportasi dengan sistem pembayaran dengan uang 

elektronik di Provinsi DKI Jakarta memberikan dampak terhadap pengguna yang pergantian 

penggunaan transportasi dengan jalan kaki dengan jarak dekat sehingga penggunaan 

transportasi juga lebih ramah lingkungan. Penerapan layanan transportasi umum yang 

terintegrasi dengan biaya terjangkau untuk tujuan menarik minat pengguna kendaraan pribadi 

mulai menggunakan kendaraan umum untuk pergerakan dari satu tempat ke tempat lain. 

Sistem transportasi umum terintegrasi dan perubahan penggunaan kendaraan pribadi ke 

kendaraan umum dapat mengurangi kemacetan lalu lintas dan memperlancar lalu lintas serta 

menurunkan polusi kendaraan dan polusi suara. Penerapan mobilitas cerdas merupakan 

perwujudan kota pintar yang berdampak terintegrasinya transportasi umum bagi masyarakat 

sehingga terjadi pergerakan dari satu tempat ke tempat lain secara efektif dan efisien serta 

cepat. Penggunaan sistem terintegrasi secara ideal membantu masyarakat untuk mengakses 

berbagai layanan publik dan sistem dapat memberikan masukan terhadap keluhan atau 

ketidaknyamanan dalam penggunaan transportasi umum. (Firdausi, 2021).. 

 

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berkembang dengan cepat. Satu terobosan yang 

telah berpengaruh dalam kehidupan manusia adalah penggunaan kecerdasan buatan 

(artificial Intelligence atau AI). Metode Artificial intelligence telah menjadi pondasi dalam 

berbagai bidang dan memberikan dampak yang besar dalam kehidupan,  mulai dari cara 

bekerja, bersosialisasi, sampai pada tahap pengambilan keputusan. Metode Artificial 

intelligence merupakan ilmu dan teknik yang mempelajari suatu mesin cerdas buatan yang 

dapat memberikan keputusan atau rekomendasi bagi penggunanya. Kecerdasan merupakan  

kecerdasan mesin seperti kecerdasan yang dimiliki manusia seperti sebuah komputer yang 
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dapat mengambil keputusan untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks yang hasil 

kecerdasannya seperti pemikiran seorang manusia (Haag dan Keen. 1996).  

 

Metode AI mencakup berbagai pendekatan dan teknik yang digunakan untuk 

mengembangkan sebuah sistem yaitu: 

1. Mesin Pembelajaran (Machine Learning) 

Mesin pembelajaran merupakan mesin kecerdasan buatan yang menggunakan sistem 

kemampuan belajar otomatis dari kumpulan data yang tersedia untuk melakukan tugas 

yang diinstruksikan tanpa diprogram secara langsung. Jenis pembelajaran mesin ada 2 

(dua) yaitu  pembelajaran yang terawasi (supervised learning) dan pembelajaran yang 

tidak terawasi (unsupervised learning) (Mahesh, 2020). 

2. Jaringan Saraf Tiruan (Artificial Neural Network)  

Jaringan Saraf Tiruan merupakan jaringan sara yang dirancang seperti otak manusia untuk 

tujuan melaksanakan tugas yang diinstruksikan. Jaringan diimplementasikan dengan 

penggunaan sebuah komponen elektronik atau data dimasukkan pada sebuah aplikasi 

komputer (Vanneschi & Castelli, 2018). 

3. Pengolahan Bahasa Alami (Natural Language Processing) 

Pengolahan Bahasa Alami adalah penggunaan kecerdasan buatan pada linguistik 

komputasional (computational linguistic) untuk mengkaji dan menganalisis interaksi antara 

kemampuan komputer dengan bahasa manusia. Pengelolaan Bahasa Alami biasa juga 

disebut NLP berupaya untuk memecahkan permasalahan bahasa alami manusia dengan 

segala bentuk aturan gramatika dan semantik yang berlaku serta mengubah bahasa 

tersebut menjadi representasi bahasa formal yang diproses oleh mesin kecerdasan 

buatan. 

4. Penglihatan Komputer (Computer Vision) 

Penglihatan Komputer merupakan penggunaan kecerdasan buatan untuk menganalisis 

setiap gambar atau video secara otomatis oleh platform kecerdasan buatan untuk 

mendapatkan suatu pemahaman mengenai gambar atau video yang dianalisis. 

 

Gabungan beberapa AI dan kemampuan komputasi yang semakin baik membuka peluang 

untuk menciptakan penemuan yang luar biasa dalam berbagai bidang, termasuk otomasi 

industri, kesehatan, transportasi otonom, dan banyak lagi.  Salah satu bidang yang mengalami 

dampak kemajuan teknologi dari AI adalah sektor transportasi dengan kemampuannya untuk 

mengolah data dalam jumlah besar, mengambil keputusan cepat, dan belajar dari pengalaman, 

telah mengakibatkan perubahan yang substansial dalam dunia transportasi.  

 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam sektor transportasi, khususnya dalam mengurai 

kemacetan lalu lintas dengan memberikan solusi yang berkelanjutan. Dari data lalu lintas yang 

didapat melalui sensor lalu lintas, cctv, dan sistem pemantauan, dapat menjadi dasar informasi 

untuk mengurai kemacetan lalu lintas. Menggunakan teknik-teknik AI, data yang terkumpul 

dianalisis sehingga dapat diidentifikasi pola-pola pada lalu lintas.  Adapun beberapa cara yang 

dapat digunakan dalam mengurai kemacetan lalu-lintas dengan menggunakan teknologi AI 

adalah: 

1. Analisis Data Lalu-Lintas 

Dari data yang terkumpul melalui sensor lalu lintas, cctv, serta sistem pemantau dianalisis 

untuk mengetahui pola lalu lintas  yang terjadi selama ini. Seperti kapan terjadinya 

kepadatan dan berapa lama waktu perjalanan. Dengan Teknik AI menggunakan algoritma 

cerdas seperti machine learning dapat mengetahui pola kemacetan, rute-rute yang rentan 
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terjadinya kemacetan serta memberikan data waktu sebenarnya dari kondisi lalu lintas yang 

terjadi kepada para pengendara.   

2. Prediksi Kemacetan 

Data yang terkumpul selain dapat dianalisis untuk mendapatkan pola lalu lintas, dapat juga 

digunakan untuk memprediksi kemacetan masa mendatang dengan menerapkan Teknik 

AI , seperti algoritma machine learning dan jaringan neural. Dalam analisis prediktif, model 

dapat dilatih untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi pada terjadinya 

kemacetan, seperti acara besar, kondisi cuaca, atau kejadian tak terduga lainnya. Dengan 

memanfaatkan informasi ini, sistem dapat memberikan peringatan dini kepada pengguna 

jalan tentang kemungkinan kemacetan di suatu area atau rute tertentu. 

3. Pengoptimalan Rute 

Melalui data lalu lintas yang terkumpul juga dapat digunakan untuk  pencarian rute 

perjalanan yang optimal sehingga dapat menghindari dari rute yang terjadi kemacetan. 

Penerapan teknik AI algoritma pencarian rute terbaik (route optimization), penggunaan 

data real-time tentang kondisi lalu lintas saat ini dapat memberikan alternatif  solusi untuk 

menggunakan rute yang lebih cepat sehingga dapat menghinrute ungkinkan sistem untuk 

menyarankan rute alternatif yang lebih cepat sehingga terhindar dari jalur-jalur yang terjadi 

kemacetan. Dengan memberikan solusi alternatif  dalam pengambilan Keputusan untuk 

memilih rute-rute yang optimal pada waktu yang tepat, sistem ini dapat membantu 

mengurai kemacetan dan mengurangi  waktu tempuh yang lama. 

4. Pengelolaan Persimpangan Lampu Lalu Lintas 

Dengan teknik AI data lalu lintas juga dapat digunakan untuk mengoptimalkan pengaturan 

persimpangan lampu lalu lintas. Untuk itu data yang dikumpulkan adalah data dari arus lalu 

lintas di setiap persimpangan, AI dapat mengatur waktu lampu merah dan lampu hijau agar 

lebih efisien. contoh, mengidentifikasi rute-rute yang paling padat, sistem akan  

memberikan waktu yang lebih lama pada fase lampu  hijau untuk rute tersebut, sehingga 

dapat memotong waktu tunggu  lebih  cepat sehingga akan berdampak dengan  

meningkatkan gerakan alur lalu lintas. 

5. Integrasi dengan Sistem Transportasi Lainnya 

Analisis data lalu lintas menggunakan Teknik AI juga dapat dimanfaatkan untuk melakukan 

integrasi dengan sistem transportasi lainnya, contohnya transportasi umum atau aplikasi 

ride-sharing. Dengan menggunakan data lalu lintas yang real-time juga , sistem ini dapat 

menyediakan layanan informasi tentang ketersediaan transportasi umum, perkiraan waktu 

kedatangan, atau memberikan saran sebagai Solusi alternatif untuk penggunaan moda 

transportasi yang lebih efisien. Manfaatnya yang didapat dengan menggunakan sistem ini 

adalah meningkatkan jumlah penumpang transportasi umum agar dapat mengurangi 

jumlah kendaraan di jalan, sehingga mengurangi kemacetan.   

 

Ada banyak software AI yang umum dan khusus yang bisa digunakan untuk menyelesaikan 

masalah transportasi publik seperti ChatGPT, Gemini, Cici, Claude, AI Chatting, Bing, AI yang 

terintegrasi dengan perangkat keras dan AI yang lain baik yang berbayar maupun yang tidak 

berbayar.  

 

Penerapan AI untuk menghadapi dinamika perkembangan kota modern dipenuhi tantangan 

transportasi yang kompleks. Dengan AI diharap dapat mengubah paradigma perencanaan dan 

pengelolaan sistem transportasi kota. hal ini melibatkan beberapa aspek krusial yaitu , prediksi 

lalu lintas, optimalisasi rute transportasi umum, keselamatan lalu lintas, dan 

keberlanjutan(Freepik, 2024). Langkah sudah dilakukan oleh Dinas Perhubungan Pemerintah 
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Provinsi DKI Jakarta dengan Google Indonesia diterapkan Intelligent Traffic Control System 

yang menggunakan platform AI yang diuji coba pada 5 persimpangan jalan didapat hasil yaitu 

1. Terjadinya efisiensi terhadap pengurangan waktu tundaan atau waktu tunggu dari 

kendaraan di persimpangan menjadi 15- 20%. 

2. Mengurangi tingkat emisi kendaraan dan konsumsi penggunaan bahan bakar kendaraan. 

3. Data pergerakan real time kendaraan yang didapatkan dapat dianalisis untuk digunakan 

sebagai penetapan strategi dan kebijakan transportasi yang ada di Provinsi DKI Jakarta. 

Hasil ITCS dapat diterapkan di semua persimpangan yang menjadi data dalam perencanaan 

transportasi publik di Provinsi DKI Jakarta. 

 

Optimalisasi Tranportasi Publik Di DKI Jakarta Dengan Artificial Intelligence 

Untuk mengetahui penggunaan AI maka dilakukan beberapa uji coba software AI tidak 

berbayar terhadap Optimalisasi Tranportasi Publik di DKI Jakarta dengan Artificial 

Intelligencce. Pada uji coba dilakukan terhadap tiga AI yaitu ChatGPT, Gemini, dan Cici.  Pada 

saat uji coba dimasukan kata  Optimalisasi Tranportasi Publik di DKI Jakarta Menuju Smart 

City. 

Hasil dari ChatGPT terhadap pernyataan Optimalisasi Tranportasi Publik di Provinsi DKI 

Jakarta Menuju Smart City yang dituliskan didapatkan tahapan penyelesaian yang dilakukan 

oleh Provinsi DKI Jakarta yaitu: 

1. Integrasi Moda Transportasi  melalui sistem pembayaran JakLingko. 

2. Penggunaan Teknologi dan Digitalisasi dengan aplikasi JAKI yang menyediakan informasi 

transportasi, rute, jadwal, dan tarif, serta fitur interaksi masyarakat dengan pemerintah dan 

layanan publik lainnya.  

3. Pengembangan Infrastruktur Transportasi dan pengadaan kendaraan untuk mendukung 

mobilitas yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan serta menyediakan jalur sepeda 

dan pejalan kaki untuk mendukung mobilitas non-motor. 

4. Smart Mobility untuk mengoptimalkan layanan transportasi publik yangmencakup 

monitoring kondisi lalu lintas secara real-time, pengelolaan transportasi berbasis data, dan 

penerapan teknologi canggih pada armada transportasi umum seperti bus listrik dan 

Mikrotrans. 

5. Kerjasama dan Benchmarking dengan kota Lain yang telah lebih dulu menerapkan konsep 

smart city untuk mengadopsi praktik terbaik dan teknologi terbaru untuk meningkatkan 

sistem transportasi publiknya. 

 

Hasil dari Gemini terhadap pernyataan Optimalisasi Tranportasi Publik di DKI Jakarta Menuju 

Smart City yang dituliskan didapatkan tahapan penyelesaian yang dapat ditindaklanjuti oleh 

Provinsi DKI Jakarta sebagai berikut: 

1. Integrasi moda transportasi yang terdiri dari JakLingko 2.0 dengan aplikasi pembayaran, 

integrasi antar moda, dan perluasan jangkauan layanan. 

2. Penggunaan teknologi dan digitalisasi yang terdiri dari penggunaan Aplikasi JAKI, data 

dan analitik serta kecerdasaan buatan. 

3. Pengembangan infrastruktur transportasi yang terdiri dari kendaraan ramah lingkungan, 

persebaran ramah lingkungan dan peningkatan infrastruktur untuk pejalan kaki dan 

pesepeda. 

4. Smart Mobility yang terdiri dari sistem manajemen lalu-lintas, penggunaan sensor Internet 

of Things (IoT) dan mobilitas multimoda. 

5. Kerjasama dan benchmarking dengan kota lain yang terdiri dari kemitraan internasional 

dan transfer teknologi. 
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Hasil dari Cici terhadap pernyataan Optimalisasi Tranportasi Publik di DKI Jakarta Menuju 

Smart City yang dituliskan didapatkan tahapan penyelesaian yang dapat dilakukan oleh 

Provinsi DKI Jakarta yaitu: 

1. Integrasi moda transportasi dan sistem pembayaran melalui JakLingko 

2. Penggunaan teknologi dan aplikasi JAKI yang menyediakan informasi transportasi, rute, 

jadwal, dan tarif, serta fitur interaksi masyarakat dengan pemerintah dan layanan publik 

lainnya.  

3. Pengembangan infrastruktur dan armada yang ramah lingkungan serta menyediakan jalur 

sepeda dan pejalan kaki j untuk mendukung mobilitas non-motor 

4. Penerapan Smart Mobility yang bisa memonitoring kondisi lalu lintas secara real-time dan 

pengelolaan transportasi berbasis data. 

5. Kerjasama internasional dan benchmarking dengan negara yang telah menerapkan 

konsep smart city untuk meningkatkan transportasi publik. 

 

Dari ketiga hasil Artificial Intelligence yang dilakukan terhadap pernyataan Optimalisasi 

Tranportasi Publik di DKI Jakarta Menuju Smart City dapat disimpulkan bahwa dari ketiga jenis 

AI mempunyai jawaban yang hampir sama. Dari ketiga AI, Gemini lebih memberikan jawaban 

yang lebih membantu Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk bisa menjalankan transportasi 

publik secara optimal. Dalam menentukan keputusan yang tepat terhadap terhadap 

pernyataan Optimalisasi Tranportasi Publik di DKI Jakarta Menuju Smart City tidak hanya 

mengandalkan AI, tetapi juga perlu menggabungkan pengetahuan dari tim Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta untuk mengambil keputusan. Artificial Intelligence dan Human 

Intelligence bisa menghasilkan hasil yang tepat terhadap Optimalisasi Tranportasi Publik di 

DKI Jakarta Menuju Smart City. Selain ada langkah-langkah, dari Gemini juga mengeluarkan 

beberapa tantangan yang harus dihadapi yaitu 

1. Kebutuhan pendanaan yang besar untuk pengembangan infrastruktur dan implementasi 

teknologi. 

2. Perubahan perilaku dari masyarakat untuk bisa secara bertahap menggunakan 

transportasi umum dalam melakukan perjalanan. 

3. Kolaborasi antar pemangku kepentingan antara pemerintah, operator transportasi, dan 

masyarakat untuk mencapai tujuan bersama. 

KESIMPULAN  

Provinsi DKI Jakarta adalah satu dari provinsi dengan jumlah penduduk terpadat di 

Indonesia. Dengan berjalannya waktu, pengguna kendaraan yang ada di Provinsi DKI 

Jakarta mengalami peningkatan yang menyebabkan kemacetan. Provinsi DKI Jakarta telah 

melakukan upaya untuk mengatasi masalah kemacetan dengan menyediakan transportasi 

publik dengan fasilitas yang aman dan nyaman. Dengan adanya layanan transportasi publik 

yang disediakan perlu adanya pengaturan untuk integrasi layanan transportasi publik. Untuk 

dapat mengevaluasi kebijakan transportasi publik, perlu alat bantu berupa artificial 

intelligence (kecerdasan buatan) dalam optimalisasi pelaksanaan transportasi publik 

berdasarkan data-data yang ada. Artificial intelligence melakukan optimalisasi terhadap data 

yang belum dieksplorasi dari sekumpulan basis data pelaksanaan transportasi publik yang 

telah terlaksana, melakukan eksplorasi data dengan memanipulasi sekumpulan basis data 

menjadi informasi yang berharga dengan cara mengembangkan dan mengenali pola dari 

data informasi transportasi publik yang terlaksana sehingga data membantu dalam 

pengembangan transportasi publik di Provinsi DKI Jakarta.. Dengan artificial intelligence 

bisa menggali data lain yang membantu dalam integrasi transportasi publik sehingga dapat 
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meminimalisir masalah yang terjadi saat integrasi transportasi publik di Provinsi DKI Jakarta. 

Dari analisis didapat beberapa kesimpulan yaitu kemacetan Provinsi DKI Jakarta 

merupakan masalah strategis yang harus diselesaikan, transportasi publik  Provinsi DKI 

Jakarta  harus memiliki standar layanan minimal dan artificial intelligence dapat 

menyelesaikan permasalahan transportasi publik di Provinsi DKI Jakarta. Selain ada 

masukan yang terbaik dari  Artificial Intelligence yaitu integrasi moda transportasi melalui 

sistem pembayaran JakLingko, penggunaan teknologi dan digitalisasi dengan aplikasi JAKI, 

pengembangan infrastruktur transportasi dan pengadaan kendaraan untuk mendukung 

mobilitas berkelanjutan dan ramah lingkungan, penggunaan smart mobility, dan kerjasama 

dan benchmarking dengan kota Lain. Selain itu ada beberapa tantangan yaitu kebutuhan 

pendanaan yang besar untuk pengembangan infrastruktur dan implementasi teknologi AI. 

perubahan perilaku masyarakat untuk bisa secara bertahap menggunakan transportasi.dan 

kolaborasi antar pemangku kepentingan antara pemerintah, operator transportasi, dan 

masyarakat untuk mencapai tujuan bersama. 

 

Dari penelitian terhadap Optimalisasi Tranportasi Publik Di DKI Jakarta dengan Artificial 

Intelligence didapat beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Kemacetan Provinsi DKI Jakarta merupakan masalah strategis yang harus segera 

diselesaikan. 

1. Transportasi publik  Provinsi DKI Jakarta  harus memiliki standar layanan minimal yaitu 

Keselamatan, kenyamanan, keamanan, keterjangkauan, kesetaraan dan keteraturan  

agar masyarakat mau menggunakan transportasi publik. 

2. Artificial Intelligence dapat menyelesaikan permasalahan transportasi publik di Provinsi 

DKI Jakarta dengan dikombinasikan pengetahuan pengambil keputusan sehingga 

didapat hasil yang optimal. 

3. Hasil dari Gemini untuk Optimalisasi Tranportasi Publik di DKI Jakarta yang dipakai 

sebagai masukan yang terbaik yaitu: 

a. Integrasi Moda Transportasi  melalui sistem pembayaran JakLingko. 

b. Penggunaan Teknologi dan Digitalisas dengan aplikasi JAKI yang menyediakan 

informasi transportasi, rute, jadwal, dan tarif, serta fitur interaksi masyarakat dengan 

pemerintah dan layanan publik lainnya.  

c. Pengembangan Infrastruktur Transportasi dan pengadaan kendaraan untuk 

mendukung mobilitas yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan serta 

menyediakan jalur sepeda dan pejalan kaki untuk mendukung mobilitas non-motor. 

d. Smart Mobility untuk mengoptimalkan layanan transportasi publik yangmencakup 

monitoring kondisi lalu lintas secara real-time, pengelolaan transportasi berbasis data, 

dan penerapan teknologi canggih pada armada transportasi umum seperti bus listrik 

dan Mikrotrans. 

e. Kerjasama dan Benchmarking dengan kota Lain yang telah lebih dulu menerapkan 

konsep smart city untuk mengadopsi praktik terbaik dan teknologi terbaru untuk 

meningkatkan sistem transportasi publiknya. 

4. Ada beberapa tantangan bagi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta  terhadap implementasi 

Artificial Intelligence dalam pengelolaan transportasi publik yaitu 

a. Kebutuhan pendanaan yang besar untuk pengembangan infrastruktur dan 

implementasi teknologi. 

b. Perubahan perilaku dari masyarakat untuk bisa secara bertahap menggunakan 

transportasi umum dalam melakukan perjalanan. 

c. Kolaborasi antar pemangku kepentingan antara pemerintah, operator transportasi, dan 

masyarakat untuk mencapai tujuan bersama. 
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Dari kesimpulan didapatkan hasil bahwa Artificial Intelligence bisa membantu menyelesaikan 

masalah transportasi publik. Bila semua data lengkap, perangkat lengkap, jaringan internet 

bagus, sumber daya manusianya siap, adanya dana, masyarakat mau berubah dan kolaborasi 

antar pemangku kepentingan bisa berjalan dengan baik maka Artificial Intelligence bisa 

menyelesaikan masalah transportasi publik. Apabila dari salah satu dari syarat tidak terpenuhi 

maka Artificial Intelligence tidak menyelesaikan masalah transportasi publik 

SARAN 

Masalah kemacetan di Pemerintah Provinsi DKI Jakarta merupakan masalah strategi yang 

harus diselesaikan oleh Pemerintah Pusat dan Provinsi DKI Jakarta. Salah satu langkah 

terbaik adalah pengelolaan prasarana dan sarana transportasi publik yang baik dan merubah 

pola pikir masyarakat untuk menggunakan transpotasi publik. Untuk bisa mengelola 

prasarana dan sarana transportasi publik, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta harus 

menggunakan Artificial Intelligence dan membangun kerjasama dengan pihak yang 

mempunyai teknologi informasi dan komunikasi. Kerjasama juga dilakukan dengan pihak 

yang mempunyai data. Integrasi Artificial Intelligence bersama dengan teknologi informasi 

dan komunikasi membantu penyelesaian masalah transportasi publik. Selain itu, Provinsi DKI 

Jakarta harus menyediakan dan menyiapkan sumber daya manusia (SDM) untuk dapat 

menggunakan Artificial Intelligence bersama dengan teknologi informasi dan komunikasi agar 

dapat memelihara sistem transportasi publik dan dapat mengembangkan sistem transportasi 

publik di masa mendatang. Provinsi DKI Jakarta juga harus mensosialisasikan kepada 

masyarakat agar mau menggunakan transportasi publik. Dengan adanya data lengkap, 

perangkat lengkap, jaringan internet bagus, sumber daya manusianya siap, adanya dana, 

masyarakat mau berubah dan kolaborasi antar pemangku kepentingan bisa berjalan dengan 

baik maka penggunaan Artificial Intelligence bisa efektif dan efisien dalam menyelesaikan 

masalah transportasi publik saat ini dan di masa mendatang untuk menyongsong 

pelaksanaan smart city di Provinsi DKI Jakarta.. 
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